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KATA PENGANTAR 

 
Laporan tugas akhir ini merupakan penelitian yang membahas mengenai 

analisis sumberdaya nikel laterit dengan menggunakan metode Inverse Distance 

Weighting 3D pada PIT Hilux Tambang Utara PT.ANTAM, Pomalaa, Sulawesi 

Tenggara. Penelitian diawali dengan menghimpun data logging bor untuk dihimpun 

menjadi suatu database geologi yang berisi informasi geologi bawah permukaan, 

data tersebut selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak Surpac 3.6.2 untuk 

dibuat pemodelan 3 (tiga) dimensi dalam bentuk block model dan dilakukan estimasi 

kadar kimianya menggunakan metode Inverse Distance Weight (IDW) hingga dibuat 

report hasil perhitungan cadangan batugamping. Pada laporan tugas akhir ini penulis 

ingin memberikan gambaran mengenai jumlah cadangan nikel laterit khusus pada 

lapisan limonit dan saprolit pada daerah penelitian dan bagaimana penggunaan dari 

hasil perhitungan tersebut untuk dilakukan estimasi daerah yang layak untuk 

ditambang. 

Pada laporan tugas akhir ini penulis berharap dapat memberikan informasi 

yang baik bagi para pembaca dan dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk 

kepentingan riset ke depan dalam rangka penerapan ilmu geologi. 
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SARI 

Sumberdaya nikel laterit di Indonesia sangat berpotensi terbukti bahwa 

keberadaan cadangan nikel laterit indonesia sekitar 15% dari cadangan nikel laterit 

di dunia dengan kualitas kadar nikel yang tinggi. Pomalaa merupakan salah satu 

daerah penghasil nikel terbesar di Indonesia dengan luas daerah konsesi 7.588 Ha 

dengan kualitas kadar nikel 1,5 % - 3,5 % Ni yang terkandung di dalamnya. 

Penelitian ini dilakukan pada wilayah konsesi PT.ANTAM, Pomalaa bertujuan 

untuk menghitung hasil sumberdaya nikel laterit pada lapisan limonit dan lapisan 

saprolit tanpa COG >1,6% Ni serta menggunakan COG >1,6% Ni. Metode 

penelitian ialah metode Inverse Distance Weighting yang digunakan untuk 

perhitungan sumberdaya pada lapisan limonit dan lapisan saprolit. Analisis 

perhitungan volume sumberdaya pada lapisan limonit dan saprolit menggunakan 

software Surpac 6.3.2. Hasil dari proses software Surpac 6.3.2 tersebut terdiri atas 

solid, blok model serta perhitungan sumberdaya dari setiap lapisan yang dihitung. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan yang dilakukan pada lapisan limonit tanpa COG 

>1,6% Ni memiliki volume 520904 m
3
, tonase 781354 ton sedangkan COG >1,6% 

Ni hasil volume 32531 m
3
, tonase 48797 ton dengan kadar pencampuran 1,74 % Ni 

hasil tersebut mengindikasikan lapisan limonit belum layak produksi karena kadar 

pencampuran Ni layak produksi >2,0 % Ni. Pada lapisan saprolit hasil perhitungan 

tanpa COG >1,6% Ni memiliki volume 598381 m
3
, tonase 897572 ton sedangkan 

COG >1,6% Ni hasil volume menjadi 241826 m
3
, tonase 362740 ton dan hasil kadar 

pencampuran 1,91% Ni. Nilai kadar pencampuran tersebut kembali menunjukkan 

kadar pencampuran >2,0%, untuk mencapai nilai layak produksi maka nilai COG 

dinaikkan menjadi >1,8 % Ni akan tetapi nilai volume semakin berkurang dengan 

volume total 151010 m
3
, tonase 226516 ton namun kadar pencampuran 2,03 % Ni 

nilai tersebut layak produksi dengan kualitas nikel layak produksi. 

Kata Kunci : Nikel Laterit, Inverse Distance Weighting, Sumberdaya, Limonit , 

Saprolit, Cut Off Grade (COG), Kadar Pencampuran. 
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Abstract 

Laterite nickel resource in Indonesia is potentially proven that its reserves 

existence in Indonesia is about 15% with high nickel quality of the world's lateritic 

nickel reserve. Pomalaa is one of the largest nickel producing areas in Indonesia with 

7.588 Ha concession area and 1,5% - 3,5% Ni nickel quality levels which is 

contained in it. This research was conducted on concession area of PT.ANTAM, 

Pomalaa aims to calculate the yield of laterite nickel resources in limonite layer and 

saprolite layer without COG >1,6% Ni and use COG >1,6% Ni. The research 

method used the Inverse Distance Weighting method for resource calculations on 

limonite and saprolite layers. Resource volume calculation analysis on limonite and 

saprolite layers was using Surpac 6.3.2 software. The results of the Surpac 6.3.2 

software process consist of solid, model blocks and resource calculations from each 

calculated layer. Based on the results of calculations on limonite layer without COG 

>1,6% Ni, it has a volume of 520904 m
3
, 781354 tons tonnage while COG >1,6% 

Ni, it has volume 32531 m
3
, 48797 tons tonnage with mixing levels 1,74% Ni, the 

results indicate that limonite coating is not feasible yet to be produced due to the Ni 

content of eligible mixing >2,0% Ni. In the calculated saprolite layer without COG 

>1,6% Ni, it has a volume of 598381 m3, the tonnage is 897572 tons whereas COG 

>1,6% Ni, the volume result becomes 241826 m3, 362740 tons tonnage and mixed 

level result of 1,91% Ni. In addition, the number of mixing level showed mixing 

levels of >2,0%, to achieve a decent number of production then the COG number is 

increased to >1,8% Ni yet the volume number decreased with a total volume of 

151010 m
3
, 226516 ton tonnage but mixing rate of 2,03% Ni, that number is worth 

to be produced with feasible produced nickel quality. 

Keywords: Laterite Nickel, Inverse Distance Weighting, Resource, Limonite, 

Saprolite, Cut Off Grade (COG), Mixing Level. 
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